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MOTTO:
"Maka ingatlah kepadaku, akupun akan mengingatmu”

(QS. Al-Bagarah: 152)

"Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali
Allah berjanji bahwa: fa inna ma'al- 'usri yusra, inna ma'al- 'usri yusra"

(QS. Al-Insyirah 94: 5-6)

"Hidup bukan untuk Saling:hé»éndahului, lb’ermimpilah sendiri-sendiri”

(Hindia)

"Life can be héavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up
- and moving new chapters of your life is about catch and release"..

(Taylor Swift)



ABSTRAK

Perkembangan ekonomi digital membuka peluang bagi freelancer di bidang kreatif
untuk bekerja secara fleksibel tanpa batasan ruang waktu. Namun, fleksibilitas
tersebut seringkali disertai tantangan berupa ketidakpastian beban kerja, batas
waktu, dan intensitas pekerjaan yang dapat mempengaruhi tingkat keseimbangan
kehidupan dan pekerjaan serta kepuesan Akerja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Soc_ia{l.‘-Sué;ort dalnk\»Werf Life Balance terhadap Job
Satisfaction pada freelemcer Bidang kreatif. Penelitian vi‘ni‘me‘nggunakan pendekatan
kuantitatif dengan’ fﬁetode survei melalui kuesioner online yaﬁg disebarkan kepada
responden srang bekerja sebagai freelancer. Teknik analisis data dllakukan
menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS SEM)
dengan bantuan SmartPLS versi 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa. Soczal
Support berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job Satzsfactzon serta
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life Balance. Selam itu, Work
Life BalanCeJuga terbukti memiliki pengaruh positif dan 31gn1ﬁkan terhadap Job
Satisfaction. ‘-Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dan kemampuan
menjaga keselmbangan h1dup memlhkl peran pentmg dalamA meningkatkan

kepuasan kerja freelancer Penehtlan inimemberika 1mp11ka31 praktis bagi

freelancer, platform digital, dan komunitas professmnal untuk memperkuat system

dukungan serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih adaptif.

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Keseimbangan Kehidupan Kerja, Kepuasan Kerja,

Freelancer.



ABSTRACT

The growth of the digital economy has expanded opportunities for creative
freelancers to work flexibility without geographical and the limitations. However,
this flexibility is often accompanied by challenges such as fluctuating workloads,
strict deadlines, and demanding project intensity, which may affect Work Life
Balance and overall job satisfaction. T his. study aims to examine the influence of
Social Support and Work _Llf_e"B;}ance on Job Satisfaction among creative
freelancers. A quanti»t-atiVe‘i}esearch approach wag \empgoyed using an online
questionnaire dis‘tﬁéuted to individuals working as freelancer&. The collected data
were analyééd using the Partial Least Square-Structural Equation Méd‘eling (PLS-
SEM) ;nethod with SMARTPLS version 4. The results indicate that Social ‘S:uéport
has aigo;itive and significant effect on Job Satisfaction, and also positiyél} and
signiﬁccfi;tly affects Work Life Balance. Furthermore, Work Life Balance'..i; Profen
to have a }Jgsitive and significant impact on Job Satisfaction. These ﬁndmgs suggest
that a suppé?ftive environment and the ability to maintain balance belLWéen personal
life and wor/(‘t‘-'ar'e essential factors in increasing job satisfaction among freelancers.
This study offér§* practical implipa_ziolns__ fq_r ﬁfeelqﬂcets,' digital,"})latforms, and

creative industry communities to strengthen support systems and develop

sustainable, adaptive working environments.

Keywords : Social Support, Work Life Balance, Job Satisfaction, Freelancers.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital dan perubahan pola kerja global
telah mendorong terjadinya transformasi dalam dunia kerja. System
kerja yang sebelumny_a.:—té}pus'at' pada bentuk pekerjaan formal dan
konvensional kini if;ulai bergeser bn.le-r.iiiju g_lodel kerja feksibel dan
berbasis ‘di'gitél. Salah satunya ditandai dengar; Semakin meningkatnya
w Jumlah freelancer di berbagai sektor, khususnya di bidahg krgatif seperti

desain grafis, penulisan konten, animasi, dan videografi.

Di tingkat global, model kerja freelance telah menjadi piliha}ﬁ ﬁtama
~ bagi banyak individu, terutama generasi muda yang mencari ksﬁebasan
;u__dalam menentukan waktu, tempat, serta jenis pekerjaan y_;dng ingin

‘mereka jalani.

Proportion of Freelancers
(% calculated out of total U.S, workers)

3 sl Y | ol s Lol ot al . 39%
.54% A 35% 36% 35% 35% 36%_' 36%

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Gambar 1. 1 Presentase total freelancer di Amerika Serikat

Sumber: Upwork Freelance Forward (2022)



Berdasarkan gambar di atas, 39% tenaga kerja di Amerika Serikat
terlibat dalam pekerjaan freelance, dan tren ini diperkirakan terus
meningkat seiring meningkatnya kebutuhan akan pekerjaan jarak jauh
dan fleksibel. Di Indonesia, tren serupa juga terlihat jelas. Berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik (BPS), tercatat peningkatan jumlah
tenaga kerja freelance dan paruh waktu di Indonesia, dari sekitar 29 juta
orang pada Agustus 2020menjad1 46,47 juta orang pada februari 2023.
Angka ini m@ncéiﬁ;f) sekitar 32% déri vtnovtal\A;ngkatan kerja nasional.
TrenA terSéBﬁt menandakan terjadinya peralihanl-'structural dari system

y 'k(é:-rja formal menuju model kerja berbasis platfoﬁn “digi\tal yang
menawarkan tingkat fleksibilitas tinggi. Dalam konteks 1n1, k'_':para
_K _ freelancer memanfaatkan kebebasan dalam memilih waktu dap";;;éﬁlpat
kerja, sekaligus mengelola beban kerja secara mandiri, yang pada
i.‘ _.akhirnya mendukung terciptanya pekerjaan yang berorier#ési pada
'Zkreativitas. |
) Rertumbuhan pesat profesi freelance di sektor kreatif menjadi salah
satu;vp_illaf utama dari 'ekot}olmi\_d_igital, Ingio_ne_s_iai (Hara’hép et al., 2025).
ModeI:_ilgglgni menawa;rkaln igeunggulan dalam hal fleksibilitas waktu,
peluang kerja lintas wilayah, dan otonomi dalam menentukan proyek.
Freelancer dapat bekerja dari mana saja, mengatur jadwal sendiri, dan
memiliki kebebasan memilih klien (Wahono et al., 2025). Hal ini sejalan
dengan minat generasi milenial dan Gen Z yang mengutamakan

fleksibilitas dan kepuasan personal dalam memilih karir.



Namun, di balik fleksibilitas tersebut, sistem kerja freelance juga
menghadirkan tantangan yang kompleks. Tidak adanya struktur
organisasi yang pasti, ketidakpastian proyek dan penghasilan, jam kerja
yang tidak teratur, serta beban kerja yang sering kali berubah-ubah dapat
menimbulkan tekanan psikologis. Selain itu, freelancer memiliki
keterbatasan akses terhadap fasilitas dan dukungan yang biasa diperoleh
dalam pekerjaan foymal’;n'ﬁ'.;épeﬁil jam@nan sosial, program pelatihan,
maupun lingl_.i_un'gén»l-(erja yang suportif. vln(b'ndigi ini menjadikan mereka

rentan tefhadap stres, kelelahan, dan penurunan kepuasan kerja.

Kepuasan kerja merupakan salah satu indikator pénting “ dalam
menilai  kualitas kinerja kehidupan seseorang. Kepuasan ' kerja
P . menggambarkan sejauh mana seseorang menyukai pekerjaaq .jriﬂéreka

5;“_ (Lambert et al., 2020). Kepuasan kerja mencerminkaf.lg-‘tingkat

! -{kenyamanan, kebanggaan, dan keterlibatan seseorang terhadap
Ip:ekerjaannya. Dalam pekerja freelance, kepuasan .kérja sangat
mépentukan motivasi, produktivitas, dan keberlanjutan k‘arir. Seseorang
yané A_melnzun'jukkan' l'oyal;ita,s.-yang lebih kuat 'terhad'as pekerjaannya,
mamp“u; mgjaga keseimt)arlgén‘ hidup, dan lebih tahan terhadap tekanan

luar. Sebaliknya, rendahnya kepuasan kerja dapat menyebabkan stres

hingga burnout.

Dalam berbagai studi sebelumnya, dua faktor yang sering dikaitkan
dengan kepuasan kerja adalah dukungan sosial dan Work Life Balance.

Dukungan sosial adalah sumber daya penting dalam mencegah,



menyelesaikan, dan mengatasi masalah sosial dan psikologis seseorang
(Lambert et al., 2020). Dukungan sosial mengacu pada bagaimana
individu merasa mendapatkan bantuan, perhatian, dan pengakuan dari
lingkungan sekitarnya. Dukungan tersebut bisa berasal dari keluarga,
teman, pasangan, maupun rekan kerja. Menurut Khoerunisa et al. (2025)
dukungan sosial dapat berupa emosional, instrumental, informasional,
maupun penghargaqn: ; sosml 'A Iy‘angb-_ seluruhnya berperan dalam
memperkuat kondlsl psikologis indiV.idlvl: vPadz;l pekerja freelance yang
cendgruriéihdividual dan sedikit interaksi tatap ;hUka, peran dukungan

- sosial menjadi sangat penting.

Selain dukungan sosial, Work Life Balance juga merupakan V;iriabel
. penting yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang. Work Life
Balance adalah bagaimana seseorang mampu mengelola pefa; antara

! -{p‘ekerjaan dan kehidupan pribadi secara seimbang (Adah et _211., 2025).
I]"jalam konteks pekerja freelance, tantangan dala.lr.nl mencapai
keﬁ_gimbangan ini cukup besar, dilihat dari jam kerja yang fleksibel
justfu_ 'daiaét'menyebabkar} pekerjaan menyatu _d@ngan 'kéhidupan rumah

tanga tanpa batas waktu yang jelas. —

Pada penelitian sebelumnya yang diteliti oleh (Junakovi¢c &
MacUka, 2021) menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa dukungan
sosial berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja. Lalu Penelitian
oleh (Arief et al., 2021) menghasilkan bahwa Work Life Balance

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.



Namun, Kedua Penelitian tersebut belum secara khusus mengkaji
pengaruh dukungan sosial dan Work Life Balance terhadap kepuasan

kerja dalam konteks freelancer terutama di bidang kreatif.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh dukungan sosial dan Work Life Balance terhadap kepuasan
kerja, dengan fokus pada pg}{erj a freelancer di bidang kreatif. Penelitian
ini  diharapkan ) marnpu mémbetikap kontribusi  teoritis dam
pengembagg‘aﬁ' kéjian mengenai kesejahteréaiﬂlggrja pada system kerja
ﬂqksib‘él; serta memberikan manfaat praktis bégi para freelancer,
Z komunitas profesi, dan lembaga yang terkait dalam penge‘lolaar_‘lntenaga

kerja di era digital.



Berdasarkan uraian di atas, terdapat perbedaan hasil penelitian

(research gap) sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Research Gap

No. Hipotesis Hasil
1. | Social Support | Sumber : Pratiwi (2023) ; Sogirin (2022)
terhadap Job | Hasil : Social Support berpengaruh
Satisfaction secara positif dan signifikan terhadap
| Job Satisfaction (Pratiwi, 2023; Sogirin,
e AN
2. | Social -~ Support | Sumber : Sulaiman (2025) ; Khairunnisa
terhadap - Work Life | (2021) ‘
Balance Hasil : Social Support berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap
Work Life Balance (Sulaiman, 2025).
Social = Support tidak berpengaruh
terhadap Work  Life Balance
(Khairunnisa, 2021). 73
3 Work Life Balance | Sumber : Maharani et al. (2023) ;
|| terhadap Job | Permadi et al. (2023) I8

Satisfaction Hasil : Work Life Balance berpengaruh
secara positif dan signiﬁkanllterhadap
Job Satisfaction (Maharani et al., 2023;
Permadi et al., 2023). '

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025
Dari'ter.n‘uaﬁ ‘b'éi\rballgai I))eﬁelitiéin'}terdahtrlu di atas meﬁunjukkan masih
terdapat ketidakkonsistenan. Séﬁingga penelitiargzni * dilakukan untuk

menguji ulang pada variabel kepuasan kerja, dukungan sosial, dan Work Life

Balance.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diatas, pertanyaan penelitian yang



diajukan yaitu: “bagaimana Social Support dan Work Life Balance
mempengaruhi Job Satisfaction pada Freelancer Bidang Kreatif?” Dari
masalah yang telah diuraikan, kemudian pertanyaan penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Social Support terhadap Job Satisfaction?
2. Bagaimana pengaruh So_cia’i Support terhadap Work Life Balance?
3. Bagaimana pqn_géfuh Work Life Balance te'rha_dvap Job Satisfaction?

1.3 Tujuan Penelitian
. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 1ini

" adalah sebagai berikut:

il Menganalisis pengaruh Social Support terhadap Job Satisfacti_ovn‘l"
2., ‘Menganalisis pengaruh Social Support terhadap Work Life Balance.
3. IMenganalisis pengaruh Work Life Balance terhadap Job Satisfaction.

14 Mlan‘faat Penelitian

l.Manfae{t_TeofifiS" g ' P5Y

Sééfara_tﬁ)ritis, peneliti‘em’;'ini dapat diharapkan élapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian di bidang manajemen sumber daya
manusia, khususnya yang membahas hubungan antara dukungan sosial,
Work Life Balance, dan kepuasan kerja dalam konteks pekerjaan non-
konvensional seperti freelancer di bidang kreatif. Selain itu, penelitian ini

juga dapat menjadi referensi bagi akademisi dalam melakukan studi lanjutan



terkait dinamika kerja fleksibel dan faktor-faktor psikosisial yang

mempengaruhi kesejahteraan kerja.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dapat memberikan gambaran nyata
bagi para freelancer, khususnya di bidang kreatif, mengenai pentingnya
peran dukungan sosial dan kve‘:,_s_re-i’r‘nl'aan.gan kehidupan kerja dalm membentuk
kepuasan terhadap.p?keijfe;e;h yﬁng dij aléﬁi. 'Penditian ini juga dapat menjadi
acuan bagi komu£i£as freelancer, perusahaan pen};édia proyek, atau platform
kerj_a di'gbi“c‘a‘ll untuk merancang strategi atau kebijakan yang lebih mendukung
- 'késej ahteraan pekerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini diﬁérapkkan
| ...'xdapat memberikan manfaat langsung bagi para pekerja kreatif yang Ab':ejll:(erja

'"-s:'e_cara fleksibel agar tetap mampu menjaga kepuasan dan kualitas kerj anya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Job Satisfaction

Job satisfaction atau kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya, yang terbentuk melalui pencapaian pribadi serta
dipengaruhi oleh berbaggi'cléﬁ;en ekétemql, seperti lingkungan kerja, hasil
yang diperoleh, dan'léérékteristik pekerjaanvivtLvl"sen;diri (Rinny et al., 2022).
Dalam hal' 1n1, kepuasan kerja tidak hanya men‘::e'rminkan bagaimana
vse{séér‘ang menjalankan tugasnya, tetapi juga bagairﬁané lir}gkungan

mendukung pengalaman kerjanya secara keseluruhan.

Menurut Kauppila (2025) kepuasan kerja adalah g_a%ﬁbaran
ri*i_enyeluruh mengenai perasaan positif seseorang terhadap pekérj;lannya,
yeing terbentuk secara relatif stabil berdasarkan kepribadian individu serta
peﬁg.amh lingkungan sosial di tempat kerja. Kepuasan ini .b:ukan hanya
reaksi"" terhadap reaksi tertentu, tetapi cerminan dari bagaimana seseorang

menilai dan merasakan pengalaman kerjanya.

Kémudiaﬂ, Montuori et al (2022) menjela.skan‘.bahwa kepuasan
kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi psikologis yang bersifat positif,
yang muncul sebagai hasil dari proses evaluatif individu terhadap
pengalaman yang dialaminya selama menjalankan pekerjaan. Dziuba et al.

(2020) juga menegaskan bahwa kepuasan kerja adalah bentuk respon positif



yang mencerminkan perasaan berhasil dan terpenuhinya harapan individu

terhadap hasil dari peran serta kontribusinya di lingkungan kerja.

Lalu secara operasional, Okolocha et al. (2021) mendefinisikan
kepuasan kerja sebagai sejauh mana kebutuhan individu terpenuhi melalui
penilaian terhadap berbagai aspek pekerjaan, baik yang bersifat intrinsik

maupun ekstrinsik.
Indikator kepuasan kérja menurut Ihdrﬁyani et al. (2024) yaitu:

l. Kepua‘}san:{érhadap pekerjaan itu sendiri.

2. 'Képuasan terhadap imbalan atau gaji.

3. Kepuasan terhadap supervisi dari atasan.

4. Kepuasan terhadap beban kerja.
5 ; Kepuasan terhadap kesempatan promosi.
2.1.2 Social Support ‘
. Social support atau dukungan sosial merupakan bentuk informasi
atau respons interpersonal yang diterima individu dari lingkungan sosialnya,

yang nﬁenunjulgkan rasa kasih sayang, perhatian, peng’hargaan, serta

keterlibadpén dalam suatu jaringan komunikasi y.a'n"g bersifat timbal balik
dan saling }néngikat secara sos;al (Pratiwi, 2023).

Dukungan sosial mengacu pada tingkat keseluruhan bantuan
eksternal yang diterima individu melalui interaksi sosial, yaitu ketika

individu dapat merasakan dampak positif dari relasi dengan lingkungan

sekitar, seperti keluarga, komunitas, dan masyarakat luas (Liu et al., 2022).
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Selanjutnya, dukungan sosial didefinisikan oleh Mahat et al. (2024)
sebagai persepsi individu bahwa dirinya memperoleh perhatian,
penghargaan, dan pengakuan dari orang lain yang berperan dalam
membantu menghadapi tekanan kerja, memperkuat kondisi mental dan
fisik, serta mendorong peningkatan motivasi dan kinerja. Dalam hal ini,
dukungan sosial tidak hanya bersifat fisik atau praktis, tetapi juga mencakup

dimensi psikologis yang mcrﬁbantu 'rhénj.aga kesejahteraan individu.

Isﬁang@g'wi ':(2020) mengemukakan‘ bah}_)va dukungan sosial
memp:_a,kaﬂ komponen penting yang mampu memuiihk_an ‘sumber daya
| ,ethdsiional yang terkuras akibat beban kerja emosional. Dukungan ini
"-Kberfungsi sebagai penyangga stres dan menjadi penguat mental _;"déllam

-menghadapi dinamika pekerjaaan sehari-hari.
Indikator dukungan sosial menurut Cahyaningrum (2025) 'yaitu :

A. -YZDukungan emosional.
B. b?kungan instrumental.
C. Dukl;r}gan pgnghargaa :
D. Duku%i'gan informat'if.'

2.1.3 Work Life Balance

Work Life Balance merupakan kemampuan individu, tanpa
memandang usia maupun jenis kelamin, dalam mengelola serta
mengintergrasikan peran dan tanggung jawab antara dunia kerja dan

kehidupan pribadi atau rumah tangga secara efektif (Tamunomiebi &
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Oyibo, 2020). Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan pembagian waktu
yang seimbang antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, tetapi juga
menekankan pada terciptanya keselarasan yang sesuai dengan nilai, tujuan,

serta prioritas individu (Ogunola, 2022).

Allen et al. (2010) ; Malik et al. (2020) mendefinisikan Work Life
Balance sebagai suatu kondisiﬁglimana individu dapat mencapai efektivitas
dan kepuasan secara Bersaﬁiv;icvlalamv ménj_a’lapkan peran di bidang pekerjaan
dan keluarga, dengan tetap mempertimbangkaﬁ p'riq_ritas peran hidup yang
relevap, .pa‘dé fase tertentu dalam kehidupannya. Work Life Balance tidak

| dapat disamakan dengan alokasi waktu yang setara antara aktivlitas kgrja dan
"-lnon-kerja, tetapi mencerminkan tingkat pengaturan waktu yang opti'fﬂal di
‘- -mana individu merasa puas terhadap perannya baik dalam pekerj aan

maupun di luar pekerjaan (Irfan e.

Lalu, Haralayya (2021) menjelaskan bahwa Work Life Balance
membakan suatu konsep yang bersifat luas, yang mencakup kemampuan
1nd1v1du dalam menetapkan prioritas sec t al. 2023)ara tepa tantara tuntutan
pekerjaan dan aspek kehldupan pr1bad1 Work Life Balance tercapai ketika
individu mampwmemalankan berbagal peran secar&selmbang serta meras
puas dalam menjalankan peran-peran tersebut, yang terlihat dari rendahnya
konflik antara tuntutan pekerjaan dan keluarga, serta tingginya dukungan

antara keduanya (Mulang, 2022).

Indikator Work Life Balance menurut Kusumah et al. (2021) yaitu:
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1. Penempatan prioritas antara pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan.
2. Pengaturan jam kerja yang fleksibel.

3. Peningkatan kualitas pribadi.

4. Komitmen yang tinggi pada keluarga, pekerjaan, dan hal lain.

5. Peningkatan produktivitas kerja.

2.2 Pengembangan Hipotesi_g A

2.2.1 Pengaruh Social Sﬁpport terhadab Job Satisfaction

Social Suﬁpért atau dukungan sosial merupakan salah satu

komponen penting yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja seseorang.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa socid:l’ support
.i.'lmemiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kepuasanJ-;'i_k':erja.
"'Pt;nelitian oleh Basnet et al. (2024) menyatakan bahwa indiv.i"d“ﬁ; yang
Iﬁ_emperoleh tingkat dukungan sosial yang tinggi cenderung memiliki

kafiﬁpiasan kerja yang lebih tinggi.

" Garmendia et al. (2023) juga menjelaskan pada penelitiannya bahwa
dukunggﬁ‘ sos_ial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, beﬁk'.seca'r‘-anlv;ln;g’sun}g‘ maupun tidak iéhgs‘llin'é, mgl‘élui peningkatan
organizatfsnmtizensth behﬁm;\zl'lor. Dukungan dalam '.‘bentuk emosional

memungkinkan individu merasa lebih dihargai dan dimengerti, sehingga

memperkuat peran kerja yang dijalani.

Selain itu, penelitian Sogirin & Bastian (2022) dalam konteks tenaga

kesehatan menunjukkan bahwa social support memiliki peran utama dalam
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meningkatkan kepuasan kerja sekaligus melindungi individu dari dampak
stress akibat tingginya beban kerja. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
sosial adalah hal yang sangat penting, terutama dalam lingkungan kerja
yang banyak tekanan dan tuntutan emosional. erdasarkan keterkaitan kajian

terdahulu, maka ditetapkan hipotesis yang pertama yaitu :

H1 : Social Support memiliki“pengaruh positif dan signifikan terhadap
Job Satisfaction. N
2.2.2 Pengaruh :S;;cial Support terhadap Work Ltfe Balance
d .SOéfal support atau dukungan sosial adalah aspek penting yang
4 vbérk;)ntribusi terhadap tercapainya keseimbangan antara keﬁidu’pap »kerja
"'-ldan kehidupan pribadi. Dukungan ini dapat berasal dari keluarga, pas_,éﬂgan,
‘- teman, rekan kerja, hingga atasan, yang membantu individu.;‘;dvalam

Iﬁcnghadapi tekanan pekerjaan dan tuntutan secara lebih seimbaﬁg;

Penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa '”dukungan
sosiaI: memiliki hubungan positif dan signifikan terhadapv Work Life
Balan.lce.' Se’makin tinggi dukungan sosial yang diterimal?‘ terutama dari
keluargé ‘-aah rekan ké’rjaj rﬁaka_' semakin baik Work L;'fé Balance yang

dirasakan oleh-individu. (Araset 'éﬂ., 2022). e

Lalu hasil penelitian (Haryrizki & Afiati, 2022) juga menemukan
adanya hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dan Work

Life Balance pada pekerja wanita yang sudah menikah.
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Hal ini juga selaras dengan penelitian (Dergisi & Cilt, 2024), yang
menyimpulkan bahwa social support memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Work Life Balance. Dalam penelitian tersebut, dukungan
sosial dinilai mampu menjadi penyangga emosional yang mengurangi stress
dan konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Berdasarkan

keterkaitan kajian terdahulu, maka ditetapkan hipotesis yang kedua yaitu :

H2 : Social Support memlllkl pengarﬁh_ positif dan signifikan terhadap
Work Life Ba{qﬂn’éé’.' ‘
2.2.3,Péhéaruh Work Life Balance terhadap Job Satisfaction
‘ Work Life Balance atau keseimbangan antara kehidupah‘kerj a dan
"-Kpribadi merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempenééiruhi
‘. -,_tipgkat kepuasan kerja karyawan. Keseimbangan ini menur;j_ﬁkkan
l;égaimana individu mengelola tuntutan pekerjaan tanpa mengg;bankan
ke’h:idupan pribadinya, sehingga menghasilkan perasaan puas, ny.-éman, dan

termotivasi dalam bekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa Keseimbangan
antara kéhidﬁpe‘lﬁ‘ kerj a dan}pr'ibélvd_'i“m'émi’liki"'pengaruh posiﬁf dan signifikan

terhadap Eepuasan kerja (Jessica ot al2023) e

Temuan serupa diperoleh dari penelitian Sumathi (2020), yang
menyatakan bahwan keseimbangan antara kerja dan kehidupan
mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dalam

penelitian tersebut dijelaskan bahwa individu yang mampu
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mengelola dua peran antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan baik
cenderung mengalami tingkat kepuasan yang lebih tinggi dalam

pekerjaannya.

Aviola et al. (2022) juga memperkuat temuan ini dalam studi yang
dilakukan di Kantor Imigrasi Kelas I TPI Padang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesei@bangan antara kerja dan kehidupan
berpengaruh positif dan":':éiéhiﬁkaﬁ fefhadap kepuasan kerja pegawai.
Berdasarkan lggterkéitan kajian terdahulu, maka‘ditgtapkan hipotesis yang

ketigayai’tﬁ :

""H3 : Work Life Balance memiliki pengaruh positif dan signifikan

| .“'lterhadap Job Satisfaction.
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2.3 Model Penelitian

Social Support

H1

(X1)

Job Satisfaction

(v)

Work Life Balance -~

(x2)

Gambar 2. 1 Model Kerangka Pemikiran Teoriti
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BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode
kuantitatif dipilih karena dianggap mampu mengkaji populasi maupun
sampel tertentu dengan asumsj:{bahwa realitas dapat diteliti secara objektif,
terukur, dan sistema.tisl-'(‘Si;éiyonov, 2023)1 Melalui metode kuantitatif,
penelitian ini glgan"rﬁénganalisis hubungan sebéb‘ dar_l akibat antara variabel

dukungan ébsial, Work Life Balance, dan kepuasan kerja. -

32 Populasi dan Sampel

- 3.2.1 Populasi

Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa populasi mempakeig".\mang
lihgkup yang mencakup objek maupun subjek dengan karakteristik tértentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan didapat kgasi»nr"lpulannya.
Dala‘:ni penelitian ini, yang dijadikan populasi adalah seluruh individu yang

bekerjé.Sebagai freelancer di bidang kreatif.

t

3.2.2 Sampel
MénultuLSugiyono (2023)"'s\ampel adalah bagj_an dari populasi yang

dipilih untuk diteliti karena keterbatasan waktu, tenaga, maupun biaya yang
membuat peneliti tidak memungkinkan mengkaji seluruh populasi. Data
yang diperoleh dari sampel digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan
yang dapat digeneralisasikan pada populasi, dengan syarat sampel tersebut

harus memiliki karakteristik yang benar-bbenar mewakili populasinya.

18



Penentuan jumlah sampel dalam peneltian ini menggunakan rumus
Lameshow, karena jumlah populasi freelancer di bidang kreatif tidak

diketahui secara pasti.
Rumus Lameshow yaitu :

_z2l—axp(1-p)
= —

n

Dimana :

n= Totgl Safﬁi;él

P -Z';%.S/kor Z pada keyakinan 95% (a = 0,05), sehingga didapatl%ah‘(rZﬂ,%)
P = Maksimal estimasi 50% = 0,5

d= Tingkat Kesalahan 10% = 0,1

Bér_ikut perhitungan sampel menggunakan rumus lameshow :

_1.962x0,5 (0,5)

n
0,12

t

3.8416x 025 v
B 0,01 A e

10,9604
0,01

=96,04

Dari perhitungan rumus di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel

dalam penelitian ini berjumlah 96 orang, dan dibulatkan menjadi 100 orang.
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3.3 Sumber Data dan Jenis Data

3.3.1 Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah nilai dari setiap indikator

variabel yang diperoleh.

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari
sumber aslinya, baik_meﬁi&i obééfVasi.,_ wawancara, maupun kuesioner
(Sugiyono, 2023) balam penelitiaﬁ 1n1, "data} primer diperoleh dari
informas‘i-!“;/ang disebarkan kepada responc{én yang merupakan
v "fféelancer di bidang kreatif. Instrumen tersebut diranc.a__qg untuk
mengukur tingkat dukungan sosial, Work Life Balance, serta kélf)l}Qasan
kerja. [/
b Data Sekunder
! ‘Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
éubj ek penelitian, melainkan melalui pihak ketiga dan délkumen tertulis
3;e.1'_ng relevan (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini, data sekunder
dipérgleh -dari _‘perbage}i _sumber‘ tertulis seperti artikei jurnal, buku,

1ap0rah' penelitian terdahulu,\ serta situs wép yéng mendukung

penyusunan kerangka teori, analisis, dan pembahasan.

3.3.2 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kuantitatif. Data dikumpulkan dalam bentuk angka yang mempresentasikan

tingkat dukungan sosial, Work Life Balance, serta kepuasan kerja pada
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freelancer di bidang kreatif. Data kuantitatif tersebut kemudian dianalisis
menggunakan teknik statistik untuk menguji hubungan dan pengaruh antar

variabel yang menjadi fokus penelitian.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah
kuesioner. Instrumen ini disgsun'd'engan menggunakan skala likert yang
memiliki rentang nilai dar1 1. hingga 5," untuk merepresentasikan tingkat
persetujuan r@spéﬁdén terhadap setiap pernyataar\lrya,_ng diberikan. Menurut
sugi_yon'o,ﬂ éi(ala likert merupakan alat ukur yang efektif uhtuk menilai sikap,
e 'péndapat, dan persepsi individu terhadap variabel penelitiéh‘ ‘melalui

pernyatan yang disusun.

Kuesioner dalam penelitian ini berbentuk kuesioner_.'ft.e::-i‘tutup,
se;hingga responden hanya perlu memilih jawaban yang telah diéédiakan.
Untuk mempermudah penyebaran kuesioner kepada reSpQﬁden yang
menipakan freelancer di bidang kreatif, kuesioner disusun dalam format
digital"v"_llnenggunakan Google Formulir, kemudian disebarkan melalui

b
tautan.
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3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengumpulan Variabel
3.5.1 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dan indikator disajikan pada tabel 3.1 di bawah

nit;

Tabel 3. 1 Operasional Variabel Penelitian

Sumber Variabel‘____u, AN Definisi Indikator
Z Op’e.rziSional

(Cahyaningrum | '.L.S-‘ocial Social Supg\a.ogrl_, ~ Dukungan

& K@smav;/ati, Support adalah  dukungan .empsional.

, "'2625) yang dirasakan | e Dukuﬁéan,
| individu berupa instrumeq{;ii.

kenyamanan, o Dukung:q‘r‘i‘.
kepedulian, penghé}r_g‘aan.

penghargaan, dan | e Dukungan
bantuan dari orang inféfmatif.
lain maupun
‘kelompok, - - yaﬁg‘
{ | menumbuhkan rasa_|
dihargai dan
meningkatkan

kepercayaan diri.
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Sumber Variabel Definisi Indikator
Operasional
(Kusumah et Work Life Work Life Balance Penempatan
al., 2021) Balance adalah kondisi prioritas antara
individu dalam pekerjaan  dan
mengelola prioritas, kehidupan  di

wal%tlu,f dan energi
sehingga té'roipta
keseimbangan “
antara

pekerjaan

dan kehidupan

pribadi, yang
mendukung
terciptanya
kepuasan dan
produktivitas.

luar pekerjaan.

Pengaturan jam

kerja yang

fleksibel.

Peningka“[‘.aﬁ
kualitas}f{riﬁadi.
Komitrﬁéﬁ yang
tinggi_‘_l | pada
kéluarga,

pekerjaan, dan

; Hal lain.

. Peningkatan

produktivitas

kerja.
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Sumber Variabel Definisi Indikator
Operasional
(Indrayani et Job Job  Satisfaction Kepuasan
al., 2024) Satisfaction | adalah sikap terhadap
emosional  positif pekerjaan  itu
yang dirasakan sendiri.
: ind'iA\I/ikdu _ terhadap Kepuasan
pekeljaannvy"a.v' o, terhadap

imbalan atau

gaji.

Kepuasar;. ’
terhadap /
superv-i.s.f‘ | dari
atasan_‘._' .
Képuasan

terhadap beban

i Kerj a.

- Kepuasan

terhadap
kesempatan

promosi.
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3.5.2 Pengukuran Variabel

Variabel penelitian merupakan karakteristik, atribut, atau nilai
tertentu yang dimiliki oleh individu, aktivitas, atau objek, dan dapat
menunjukkan perbedaan antar subjek. Variabel tersebut ditetapkan oleh
peneliti untuk ditelaah secara sistematis sehingga hasil analisis dapat
digunakan dalam menarik kesimpulan (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian

ini, terdapat dua jenis Variabel-.'§ang-menj adi fokus utama, yaitu :

1. Variabel Beba_s’.(fédépendent Variablé) N\
Men»uru’t‘ -.xéugiyono (2023), variabel bebas adalah faktor yang
e "rﬁémpengaruhi atau menimbulkan perubahan pada Variébei teri}<at. Pada
penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah social suppc;;”f',"(Xl)
dan Work Life Balance (X2). /
2 Variabel Terikat (Dependent Variable)
! Variabel terikat merupakan hasil atau konsekuensi yang mut_l_'cﬁl akibat
'Kédanya pengaruh antar variabel bebas dalam suatu huiouhgan kausal
(é‘_ugiyono, 2023). Pada penelitian ini, variabel terikat yang digunakan

adalé}h Job Sqt_isfa.ction} 24 At

3.6 Meto&e Analisis Data - —

Menurut Sugiyono (2023) analisis data adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan setelah data penelitian terkumpul. Tahapan ini meliputi
proses pengelompokkan data sesuai variabel dan karakteristik informasi
yang relevan, kemudian dilakukan perhitungan serta pengolahan data untuk

menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
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Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adlah Partial
Least Square dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Metode PLS
dipilih karena sesuai untuk menganalisis hubungan antar variabel laten
dengan indikator yang kompleks, serta mampu digunakan meskipun jumlah
sampel relative terbatas. Analisi ini digunkaan untuk menjawab rumusan
masalah dan menguji pengaruh dukungan sosial dan Work Life Balance
terhadap kepuasan kerja padénf;éeléﬁéér d1 _bidang kreatif.

3.6.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) s

Analisis‘ Model Pengukuran (Quter Model) rr;ei'upakan tahap awal

vdglafh: evaluasi PLS-SEM yang bertujuan untuk meniiai “sejgu}lh mana
indikator yang digunakan dapat menunjukkan konstruk laten secara ‘éigiurat.

T ahap ini penting dilakukan untuk memastikan validitas dan gééBilitas
.vin:'strument penelitian, sehingga variabel yang diteliti benar-bena.r."“t.erukur

dén_gan tepat.
A. \:/aliditas Konvergen (Convergent Validity)

Validitas konvergen digunakan untuk menguji apakah indikator-indikator
yang méinbéntﬂk Suatu k(})nS”.tI'l',lk_l wrn"émp’unjfai hﬁbuﬁgan yang positif dan
signiﬁkari:{neﬁhat indikator tersebut berasal dari variabel laten yang sama.
Menurut Latan et al. (2023), kriteria yang digunakan dalam pengujian ini
adalah nilai outer loading yang idealnya > 0,708. Nilai tersebut

menunjukkan bahwa konstruk laten mampu menjelaskan minimal 50%

variasi pada indikatornya. Selain itu, pengujian juga menggunakan Average
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Variance Extracted (AVE) dengan nilai minimum 0,50, yang menandakan
bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari sebagian varian indikator
yang dimilikinya. Dengan demikian, indikator yang memenubhi kriteria ini
dianggap memiliki validitas konvergen yang baik. nilai outer loading dari
setiap indikator idealnya berada pada angka minimal 0,708. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel laten mampu menjelaskan setidaknya 50
persen variasi yang ada_“ padalndlkatornya Dengan demikian, indikator
yang memenuhi_._l_(-_ritvéri»a- tersebut dianggab "nvl"emi;liki validitas konvergen

yang baik darﬁlﬁ layak digunakan dalam model penelit;n'.
‘B. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

| ."xUji validitas diskriminan bertujuan memastikan bahwa setiap kpﬁétmk
II'-d"alam model memiliki ciri yang berbeda dan tidak terjadi tumpe_rigf- tindih
déngan konstruk lain. Terdapat dua pendekatan utama yang d,i'gunakan,

yaifu kriteria Fornell-Larcker dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT).

Pade{ ‘.lfriteria Fornell-Larcker, validitas diskriminan tercapai apabila nilai
akar kuadral . AYE suatu konstruk lebih tinggi diban}di}hgkan korelasi
konstruk. :t'ersebut deﬂgah fodsinag laiﬁny-a.i.‘ Sédéﬁgkan' metode HTMT
dipandang;léstensitif dalar‘n,\fnendeteksi validitas ;iiskriminan. Nilai

HTMT yang baik adalah dibawah 0,90 atau di bawah 0,85 untuk model yang

sangat ketat (Latan et al., 2023).
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C. Uji Reabilitas

Pengujian reabilitas digunakan untuk mengevaluasi konsistensi indikator
dalam mengukur konstruk laten. Dalam analisis PLS-SEM, terdapat dua
metode yang umum digunakan untuk menguji reabilitas konstruk, yaitu
Cronbach’s Alpha dan Composite Reability (CR). Metode Cronbach’s
Alpha merupakan metode t@@isiQnal yang mengukur reabilitas internal
dengan nilai ambang__mi_ni‘ih;i 0.70.. Sédéng_kan Composite Reability (CR)
dianggap lebih__” Séé’ﬁ;i untuk PLS-SEM karené fnempertimbangkan bobot
indika_tor yang berbeda. Nilai CR > 0,70 menunjukkan__bahwa konstruk
| ,m‘eﬁ;ﬂiki reabilitas yang baik. Oleh karena itu, meskipun Cron‘baclq s Alpha
"-Ktetap digunakan, Composite Reability lebih direkomendasikan §é5agai

v:- JIndikator reabilitas dalam penelitian menggunakan PLS-SEM. ;
362 Analisis Model Struktural (Inner Model)

| Analisis Model Structural (Inner Model) bertujuén untuk
mengévaluasi sejauh mana hubungan antar variabel laten terbéntuk secara
konsié'ten dan signifikan dalam kerangka model yang telah dikembangkan.
Evaluasi ‘_ilnil‘ in'e'm'bantu menentukan kekuatan p_rédiksi "niédel penelitian

serta validitas hubungan antar variabel.

A. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien Determinasi atau R-Square merupakan indikator utama untuk
menilai kualitas inner model. Nilai ini menunjukkan proporsi varian
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Skala

nilai R-Square berada antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati 1,
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maka semakin besar kemampuan variabel independent menjelaskan variasi
variabel dependen. Menurut Latan et al. (2023), nilai R-Square sebesar 0,75
dikategorikan kuat, 0,50 dianggap sedang, dan 0,25 dinilai lemah. Dengan
demikian, semakin tinggi nilai R-Square, maka semakin baik kemampuan

model dalam memberikan prediksi terhadap fenomena yang diteliti.
B. Effect Size (F-Square)

F-Square digunakar}f-.uﬁtﬂ; menilai ko>n.triibusi‘ relatif dari setiap variabel
independen. ‘terh;la.ép variabel dependen dalam z:ﬁher_model. Indikator ini
menghitﬁﬂg besarnya perubahan nilai R-Square apabila suatu variabel
.A.:'.irfdependent dikeluarkan dari model. Interprestasi nilai F—Séi)&re yang
.j'xdij elaskan oleh Latan et al. (2023), yaitu 0,02 menunjukkan efek keqii;’O,lS
"'-Iﬁ_enandakan efek sedang, dan 0,35 mempresentasikan efek besar_-.‘: ﬁengan
cié_mikian, nilai F-Square memberikan informasi tentang kekuataﬁ, pengaruh

mals}ing-masing jalur secara individual.
C. Uji_ Hipotesis

Uji h1p0t651s dllakukan melalm anahsls koeﬁswn Jalur (path coefficient),

yang menunjukkan arah serta kekuatan hubungan antar variabel dalam

model penelitian. Hasil analisis ditampilkan dalém table Path Coefficients,
mencakup nilai ¢-statistic dan p-value. Pada pengujian dua arah (two-tailed),
nilai t-statistic minimal yang digunakan adalah 1,65 untuk tingkat
signifikansi 10%, 1,96 untuk 5%, dan 2,58 untuk 1%. Hubungan antar

variabel dianggap signifikan apabila nilai #-statistic melebihi batas kritis
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tersebut. Umumnya, penelitian menggunakan tingkat signifikansi 5%,

sehingga koefisien jalur dinyatakan signifijan apabila p-value < 0,05 (Latan

et al., 2023).

A W o
\ UNISSULA /4
A\ Aeetlel/!gpals lolunmela /A
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Responden
Penelitian ini dilakukan kepada pekerja freelance bidang kreatif di
Indonesia. Dalam penyebaran kueéioner, peneliti berhasil mendapatkan 100

responden yang merupak’éﬁ seluruh popﬁlzisi_,dari pekerja freelancer.

4.1.2 Jenis Kelamin Responden

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden

Kategori Subkategori Frekuensi Preééhtasg
Laki-Laki 46 %
-Jenis Kelamin Perempuan 54 54%
" TOTAL 100 10'0%

Sumber : Data Primer yang diolah 2025

‘-"_B,erdasarkan data pada tabel, terdapat 100 responden yang bekerja
sebagaiﬁeefahc,e bidang kreatif: Dari keseluruhan r’espondéﬁ, 46 responden
berjenis kéiamin laki-laki (46%), sedangkan 54 responden berjenis kelamin

perempuan (54%). Data ini menunjukkan bahwa jumlah responden

perempuan lebih tinggi dibandingkan responden laki-laki.
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4.1.3 Usia Responden

Tabel 4. 2 Usia Responden

Kategori Subkategori Frekuensi Presentase
<20 tahun 19 19%
20-25 tahun 38 38%
Usia 26-30 tahun 22 22%
~30mhn 21 21%
~TOTAL — 100 | 100%

2 :‘:S'umber : Data Primer yang diolah 2025 =

Berdasarkan data yang diperoleh, responden yang bekérjia*sebagai
freelancer bidang kreatif didominasi oleh kelompok usia 20-2§-iitizahun
“"'s;e:_banyak 38%. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan freelancé“ﬁ‘l;).idang
k}_eatif banyak diminati oleh kelompok usia muda yang sedang ﬁefada ada
fa’é"@-_: produktif awal. Sementara itu, responden berusia 26';30 tahun
berjllinﬂlah 22 orang (22%), usia < 20 tahun sebanyak 19 oraﬂg (19%), dan

yang berusia > 30 tahun sebanyak 21 orang (21%).

1} 5

4.1.4 Staﬁis Pernikahan Reépbhdeh

= “Tabel 4. 3 Status Pernikahan Responden

Kategori Subkategori Frekuensi Presentase
Menikah 50 50%
Status Pernikahan Belum Menikah 50 50%
TOTAL 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah 2025
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki komposisi
yang seimbang antara yang belum menikah 50 orang (50%) dan sudah
menikah 50 orang (50%). Hal ini berarti pekerjaan freelance dipilih oleh
kedua kelompok dengan alasan yang mungkin berbeda, seperti fleksibilitas
bagi pekerja yang sudah menikah, serta kebebasan waktu bagi mereka yang

belum memiliki tanggungan keluarga.

4.1.5 Bidang Freelance Révsvp'onden

"l_"_ab‘é'l 4 4 Bidang Freelance Responden

Kateggri' 7 Subkategori Frekuensi . Presentase
. Desain Grafis 19 19% F
Fotografi / 21 21%
Videografi
ff‘tBidang Penulisan/Konten 35 35% |
F;rg:elance
Editing / Animasi 25 25%

TOTAL 100 100%
I‘ "Suvmb@r :Datq Primer yang diolah 2025 .

Berdasarkan kategori bidang pekerjaan, resi)pndén paling banyak

bergerak dalam bidang penulisan atau konten béfjlzmlah 35 orang (35%),
diikuti oleh editing atau animasi sebanyak 25 orang (25%), fotografi atau
videografi sebanyak 21 orang (21%), dan desain grafis sebanyak 19 orang
(19%). Data ini menunjukkan bahwa industri konten digital menjadi sektor

yang paling banyak digeluti oleh freelancer, sejalan dengan meningkatnya
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permintaan terhadap konten kreatif di berbagai platform media sosial dan

digital marketing.

4.1.6 Lama Menjadi Freelancer

Tabel 4. 5 Lama Menjadi Freelancer

Kategori Subkategori Frekuensi Presentase
<1 tahun 26 26%
12tahun NS = 23%
Usia . 3-4 tahun N 7‘31_‘ 31%
» >5 tahun 0 20%

TOTAL 100 - 100%

Sumber : Data Primer yang diolah 2025

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden tela__hf '.~5ekerja
se;bagai freelancer bidang kreatif selama 3-4 tahun dengan jumla‘h. 31 orang
(3 l.-%)‘, diikuti oleh responden berpengalaman < 1 tahun sebanyai( 26 orang
(26%), kemudian 1-2 tahun sebanyak 23 orang (23%), dan > 5 tahun
sebanyét_lé ‘20, orang (20%). Hal ini berarti Sebagian besar responden bukan
pemula, £¢taﬁi sudah nllverhi)li‘k:i ﬁ'élll\ééiamén §éi1g cukup la;ﬂa dalam industri

freelance.
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4.1.7 Pendapatan Bulanan Freelance

Tabel 4. 6 Pendapatan Bulanan Freelance

Kategori Subkategori Frekuensi Presentase
< Rp 1.000.000 25 25%
Rp 1.000.001 — 31 31%
Rp 3.000.000
Usia Rp 3.909-.061. “Rp 30 30%
5,000,000 B
> Rp 5.000.001 % 14%

TOTAL 100 N 100%

Sumber : Data Primer yang diolah 2025

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan bulanan ﬁ;e“\‘e"lancer
Bidang kreatif bervariasi. Kelompok pendapatan terbanyak be%éda pada
katégori Rp 1.000.001 - Rp 3.000.000 sebanyak 31 orang (31%), lalu
kategéri Rp 3.000.001 - Rp 5.000.000 sebanyak 30 orang (30%). Sementara
itu, régpbndgp dengan pendapatan < Rp 1.000.0.00 berjgmlah 25 orang
(25%), dap,yaﬁgb'e}pe'ﬁda{oafaﬂz_'"Rﬁ 5.000.001 's','ebényak- 14 orang (14%).
Temuan erl menunjukkan banlé \meskipun pendab;taﬁ freelancer tidak
selalu stabil, Sebagian besar berada pada Tingkat pendapatan menengah,
yang mencerminkan potensi ekonomi yang cukup menjanjikan dalam

pekerjaan freelance terutama bagi mereka yang telah memiliki pengalaman.
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4.2 Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel utama, yaitu Social Support
(X1), Work Life Balance (X2), dan Job Satisfaction (Y). Analisis deskriptif
dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai bagaimana
responden menilai setiap variable yang diteliti.

Untuk mengukur kecendergngan jawaban responden, seluruh variable
dianalisis menggunakan 'sk"'al‘; V'Likerf. Adap,un rumus perhitungannya adalah

sebagai berikut :-

I
R

G-
5

=0.8

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus tersebut, diperoleh
nillaiv rentang antar kategori sebesar 0,8, sehingga interval kelas dapat

ditéfapkan sebagai berikut :

Sangét_Rendah 21,00 - 1,79

Rendah |\ Rebabiiffi=2 85¢ 3
Sedang  :2,60-339 .
Tinggi 13,40 -4,19

Sangat Tinggi : 4,20 — 5,00
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4.2.1 Deskripsi Responden Terhadap Social Support (X1)
Tanggapan responden terhadap variabel Social Support diperoleh
melalui empat pernyataan yang disusun untuk mempresentasikan masing-

masing indikator pada variabel tersebut.

AN
2

=
) &
4»".“
M‘M’@Q&_’J' - l\iﬂ
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Tabel 4. 7 Hasil Jawaban Variabel Social Support

Indikator Pernyataan

Skor

1 2 3 45

Total Mean Kategori

Skor

SS1 Saya merasa

mendapat  perhatian

0 0 45 53 2

dan QQrSﬁgan N

sema_ngéf dari orang-
% ‘dféng sekitar saya
Ketika  menghadapi

kesulitan pekerjaan.

357 3,57 Tinggi

SS 2 Saya memperoleh
bantuan nyata dari
orang-orang terdekat
yang mempermudah
saya

menyelesaikan

. pekerjaan. ' - .

0 1 46 50 3

355 ©° 355  Tinggi

SS 3 Saya merasa ﬁasil
kerja saya diakui dan

dihargai oleh orang-

orang.

0 0 46 52 2

356 3,56 Tinggi
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Indikator Pernyataan Skor Total Mean

1 2 3 4 5

Kategori

Skor
SS4  Saya menerima 0 0 48 50 2 354 3,54 Tinggi
informasi atau saran
yang bermantfaat
untuk mendukung N
kebc;rhas‘{laﬁ
2 ‘[;Aekerjaan saya.
Total N . 355 Tinggi

Sumber : Data Primer yang diolah 2025

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Social__'j S;upport
Ii‘llemperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,55 yang termagiik dalam
katégori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 1 ‘.responden
menib_erikan penilaian positif terhadap dukungan sosial yang mereka terima
selamé ; ’mer,lj__alani pekerjaan sebagai freelancer. Resp()nden merasa
mendapavlﬂ‘{ar‘l }:;érﬂh.a;iar{, be;nt'i-la'n;_‘ ;efi[a dhkﬁhgaﬁl'en‘;osionél dan informasi

dari lingkli‘ngan sekitar.

4.2.2 Deskripsi Responden Terhadap Work Life Balance (X2)
Tanggapan responden terhadap variabel Work Life Balance

diperoleh melalui lima pernyataan yang disusun untuk mempresentasikan

masing-masing indikator pada variabel tersebut.
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Tabel 4. 8 Hasil Jawaban Variabel Work Life Balance

Indikator Pernyataan Skor Total Mean Kategori
1 2 3 45

Skor

WLB1 Saya mampu 0 1 50 49 0O 348 3,48 Tinggi
menentukan prioritas
antara pekerjaan dan
kehidupan ‘_v.:v.p‘i*_i'l;adiv N

dengan‘iﬁaik

W‘L_'2"V‘I‘Saya dapat mengatur 0 0 49 51 .0‘ 351 3,51 Tinggi
waktu Kkerja secara |

fleksibel sesuai

kebutuhan  pribadi

dan pekerjaan.

WLB3 Pekerjaan yang saya 0 0 51 49 0 ‘349' 3,49 Tinggi
jalani  mendukung

peningkatan kualitas
\ ’ v -’ ¢ ‘
. diri saya, baik secara

) pribadi maupuh

professional.
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Indikator Pernyataan Skor Total Mean Kategori
1 2 3 4 5

Skor
WLB 4 Saya tetap O 1 50 49 0 355 3,55 Tinggi
berkomitmen
terhadap  keluarga
dan pekerjaan
meskipun  memiliki
ban');ék tanggung
jawab.
WLB 5 Keseimbangan 0 0 51 48 1 350 ,.l_’;3,50 Tinggi

antara pekerjaan dan
kehidupan  pribadi
membuat saya lebih
produktif dalam

bekerja.

3,50 Tinggi

Total : .
: Sumber : Data Primer yang diolah-2025
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Work Life
Balance memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,50, yang berada pada
kategori tinggi. Hal ini berarti responden merasa mampu mengatur
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan secara cukup baik.
Mayoritas responden menyatakan setuju terhadap pernyataan-pernyataan
yang menggambarkan kemampuan mengelola waktu, fleksibilitas kerja,

prioritas, serta pemenuhan :kéBumhan p‘crsonal.

4.2.3 Deskripsi Résbonden Terhadap Job Satisfaction (Y)
, ,Tahggapan responden terhadap variabel Job Satisfaction diperoleh
_mélélui lima pernyataan yang disusun untuk mempresentasikan; masing-

L masing indikator pada variabel tersebut.
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Tabel 4. 9 Hasil Jawaban Variabel Job Satisfaction

Indikator

Pernyataan

Skor

1 2 3 45

Total

Skor

Mean

Kategori

JS1

Saya merasa puas
dengan jenis
pekerjaan yang saya

jalani saat ini.

0 0 44 56 0

356

3,56

Tinggi

152

Imbalan yang saya
terima dari pekerjaan
sesuai dengan usaha
dan waktu yang saya

keluarkan.

L/ 4/ S0

356

3,56

Tinggi

1S3

Saya merasa
mendapatkan arahan

dan bimbingan yang

0 0 51 49 0

. baik dari pihak yang -

' memberi proyek atau-

klien.

349

3,49

Tinggi

JS 4

Beban kerja yang
saya terima masih
dalam batas

kemampuan saya.

0 0 47 53 0

353

3,53

Tinggi
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Indikator Pernyataan Skor Total Mean Kategori
12 3 4 5

Skor
JS5  Sayamelihatadanya 0 0 42 58 0 358 3,58 Tinggi
peluang untuk
mengembangkan

karir dan.,

mendapatkap_;pr'a}:;ek

yang Jebih  baik
> ﬁ;élalui pekerjaan

1ni.

i 3,54 Tinggi
Total 5

Sumber : Data Primer yang diolah 2025 o
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Variabel Job Satisfaction memperoleh nilai rata-rata keseluruhan
sebesar 3,54 yang dikategorikan tinggi. Hal ini mennunjukkan bahwa
sebagian besar responden merasa puas terhadap pekerjaan freelance yang
mereka jalani. Nilai tersebut mencerminkan bahwa responden menyukai
jenis pekerjaan yang dilakukan, merasa cukup puas terhadap imbalan yang
diterima, memperoleh dukungan yang memadai dari klien, serta memiliki

beban kerja yang sesuai. .-

4.3 Analisis l‘__)at.éll..' :

431Has1l Pengujian Outer Model

Z Outer model merupakan bagian dari model penguku;réh‘- -yang
‘;':I'menjelaskan keterkaitan antara setiap indikator dengan variabel latei; v;/ang
I-"diiwakilinya. Pengujian pada outer model bertujuan untuk menila:i,_,‘:.t-ingkat
\;;}‘liditas dan reabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitiaﬁ.-h Adapun
skéfﬁa model PLS yang telah diolah disajikan sebagai beriku-.t_: 4 .’

Gambar 4. 1 Outer Model
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Ao Social Support

0.821 Vi

i 0.826
T g8 7
08317

SR \

X14 0.348
0.778 Y2
B
0.348 4‘856
X2.1 [T B —0.772 ) Y3
0744
\. L5
X22 0.851 0.567 cctaction 0-800 ua
- \ / Job Satisfaction "
0.735,
S~
X23 4 0.746— Y5
0. 717/
&
X2.4
0.793 Work Life Belance

X2.5

45



Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025

4.3.1.1 Convergent Validity
Uji Convergent validity dilakukan dengan melihat item reability

melalui nilai loading factor. Suatu indikator dinyatakan memenubhi validitas
konvergen apabila nilai loading factor > 0,7 dan nilai Average Variance
Exctracted (AVE) > 0,5. Berikut hasil nilai outer loading dari masing-

masing indikator pada variabel penelitian :

46



Tabel 4. 10 Nilai Outer Loading

Social Work Life
Job Satisfaction
Support Balance
X1.1 0,826
X1.2 0,822
X1.3 0,831
Xi4| o8
X2.1 : 0,851
X2.2: 0,735
X23 0,746
X2.4 0,717
X2.5 0,793
Y1 0,778
Y 0,856
Y3 0,772
"-'Y‘} 0,744
Y5 | 0800

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel, seluruh indikator pada
variabel penelitian menunjukkan nilai outer loading > 0,7. Dengan
demikian, seluruh indikator dinyatakan memenuhi kriteria validitas

konvergen dan layak digunakan dalam penelitian serta analisis lanjutan.

Sumber : SmartPLS{_ Data diolah 2025 . _
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Untuk menguji validitas konstruk secara keseluruhan, digunakan nilai

AVE dengan hasil yang disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4. 11 Average Variance Exctracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Social Support 0,681
Work Life Balance ' 0,592
Job Satisfaction AN . 0,626

Sumber:: S;ﬁalrtPLS4. Data >di'0.léh 2025
Berdasa‘rkanw".[-abel hasil uji Average Varz\'c.zhc,e. Exctracted (AVE),
selur}lh' 'Véfiabel menunjukkan nilai AVE > 0,5. Temuan ini ' mennunjukkan
,,_“'bé'nlhwa setiap indikator pada instrumen kuesioner mampu rﬁéfljelaskan
"‘:'.konstruk variabelnya secara baik dan konsisten. Dengan de.r‘rll;ill:dan,
".ih__strumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan _fl}"e\.rniliki
léél_pasitas yang memadai untuk mengukur masing-masing Variab..lel ‘dengan

akurat dan teliti.

"Slglain itu, berdasarkan hasil pengujian Convergent Validity, dapat

disimpii_lkan, bahwa seluruh indikator dalam kuesioner telah memenuhi
kriteria \}giliditas konvér'gen,; s'ehihgga 1ayéik' dipakai untuk menjelaskan

konstruk variabel dalam modelipe‘helitian.

4.3.1.2 Discriminant Validity

Discriminant validity dapat dinilai dengan cara melihat beberapa

parameter, yaitu nilai Fornell-Larcker Criterion, Heterotrait-Monotrait
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Ratio (HTMT), dan Loading Factor. Suatu indikator dianggap memenuhi
validitas diskriminan apabila nilai dari ketiga parameter tersebut terpenuhi.
a. Fornell Larcker

Tabel 4. 12 Nilai Fornell Larcker

Job Social Work Life
Satisfaction Support Balance
Job Satisfaction _Q.?;7‘9:"1.
Social Support | 0,545 0.825 -
WQrk'Life
W/ 0,688 0,348 0,770
~ Balance N

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025

Berdasarkan nilai pada tabel Fornell-Lacker di atas, nilai akaf‘-léuadrat
A\}erage Variance Extracted (AVE) untuk masing-masing Variﬁgel lebih
ting:gik dibandingkan korelasi variabel tersebut dengan Vafi_abél lainnya.
Adaf).L}n ketentuan kriteria Fornell-Larcker menyatakan -bahwa suatu
konstru_'k’ ‘dinyabt}akan memenuhi discriminant validity gpa’bila nilai akar

AVE lebil:i'bésaf ciaripeidé ko.r:ellaéiv'a-r;tar konstruk -

Pada hasil penelitian ini, variabel Job Safisfaciion memiliki nilai akar
AVE sebesar 0,791, Social Support sebesar 0,825, dan Work Life Balance
sebesar 0,770, yang seluruhnya lebih tinggi dari nilai korelasi pada masing-

masing baris dan kolom. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

parameter Fornell-Larcker telah terpenuhi dan masing-masing konstruk
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mampu menjelaskan variabelnya sendiri dengan baik serta tidak terjadi
tumpang tindih antar variabel.

b. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Tabel 4. 13 Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Job Social Work Life
Satisfaction Support Balance
Job Satisfaction
Social Support | 0,636
Work Life
A5 0,808 0,413
Balance

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025

Berdasarkan hasil pada tabel HTMT, terlihat bahwa selﬁﬁiﬁ nilai
kdrplasi antar konstruk berada di bawah ambang batas O_‘,I90, yang
mef;jpakan kriteria penentu dalam menilai discrim;ﬁaht validity
menggur}akan metode HTMT. Discriminant validity dinyatakan terpenuhi

apabila hilai HTMT. <.0,90 untuk penelitian sosial dan peri_I’élku.

Dalaﬂﬁ_l hasil penelitian ini,nii'ai HTMT tertinggi berada pada hubungan
antara Work Life Balance dan Job Satisfaction sebesar 0,808, sementara
korelasi lainnya yaitu Social Support terhadap Job Satisfaction sebesar
0,636, serta Work Life Balance terhadap Social Support sebesar 0,413.
Karena seluruh nilai HTMT berada di bawah 0,90, maka dapat disimpulkan

bahwa konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria discriminant

50



validity berdasarkan metode HTMT dan mampu membedakan variabel yang

diteliti secara akurat.

c¢. Loading Factor

Tabel 4. 14 Nilai Loading Factor

Job Social Work Life

Satisfaction Support Balance
X1.1 ,0’434’;' 0826 | 0288
X12 ""‘0,442 0,822 ‘ 0,252
Xi.3 0,486 0,831 0,305 |
X14| 0433 0,821 0,300
X2.1 0,593 0,264 0,851
x22| 0,504 0,367 0,735
X2.3 0,412 0,236 0,746
X24| 0,551 0,267 0,717
X255 0,561 0,194 0,793
1 0,778 0,443 0,526
N3 [ omse | 03 | 06
ST o7 033 0,537
Y4 0,744 0,430 0,489
Y5 0,800 0,398 0,507

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025
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Berdasarkan data pada tabel di atas, setiap indikator menunjukkan nilai
cross loading tertingggi pada variabel tempat indikator tersebut
dibandingkan nilai pada variabel lainnya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini telah memenuhi
kriteria discriminant validity dan dinilai memiliki kemampuan yang baik

dalam membedakan konstruk yang diukur.

4.3.1.3 Uji Reabilitas
Uji reab%l;ita'é" 'ailakukan untuk menilai‘ k’on_sistensi internal dari
instrumen’ bénelitian, yaitu sejauh mana alat ukur mamﬁu m_enghasilkan data
| yang akurat, stabil, dan konsisten dalam mengukur suaﬁt ‘kgnstruk.
"-KPengujian reabilitas pada penelitian ini menggunakan dua pendekatan, &aitu

‘- .cronbach’s alpha dan composite reability pada outer model. £

Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Ejo;éaposite
re"a{a‘ilily > 0,7 serta nilai cronbach’s alpha > 0,7. Adapun hasil_-‘-lpengujian

reabilitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 4. 15 Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reability

Composite Composite
Cronbach's
reliability reliability
alpha
(rho_a) (rho ¢)
Social Support 0,844 0,845 0,895
Work Life :
0,827 .- - 0,831 0,879
Balance NN
Job Satisfaction_._ ""-0,850 0,859 % | 0,893

7, Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel, seluruli Q'a}riabel
 dalam penelitian ini memiliki nilai composite reability dan nilai crori;l?dch s
alpha yang masing-masing berada di atas 0,7. Hal ini menunjuklga:nj-bahwa
in'$tmmen yang digunakan telah memenuhi kriteria reabil,ifés yang
ditét’glpkan. Dengan terpenuhinya kedua nilai tersebut, dapat di;impulkan
bahv&é seluruh variabel penelitian memiliki konsistensi internal yang sangat

baik, s‘é'hingga layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. -

t

4.3.2 Hasil Pengujian Inner Model o

4.3.2.1 R-Square

Pengujian terhadap inner model dilakukan dengan melihat nilai r-square
yang menggambarkan besarnya koefisien determinasi. Nilai ini
menunjukkan sejauh mana suatu konstruk mampu menjelaskan variabilitas

konstruk lainnya dalam model struktural.
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Tabel 4. 16 Nilai R-Square

R-square
R-square
adjusted
Job Satisfaction 0,580 0,571
Work Life Balance 0,121 0,112

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025

Berdasarkan ‘dgf[-a pada ‘tabel, niliai“'Rquuare pada variabel Job
Satisfaction ‘seb.é':"s';r 0,580. Nilai tersebut men\u.r‘ijuk_kan bahwa variabel
Social Saéport dan Work Life Balance mampu menjelaskan. variabel Job
...:'S&tisfaction sebesar 58%, sedangkan sisanya yaitu 42% dijel.a:sk‘an..oleh
| ,:;rfaktor lain diluar model penelitian ini. Nilai tersebut berada pada lgalitjel::gori
"'-r;i_oderat, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian _fgémiliki

ké_mampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variabel Job Satisfaction.

-i".Sc‘ementara itu, nilai R-Square untuk variabel Work Life B"a.laﬁce sebesar
0,12"1.%. Nilai ini mengindikasikan bahwa variabel Social Support hanya
mampﬁj‘_r’n‘enjela"skan Work Life Balance sebesar 12,1%, 'se,dangkan 87,9%
sisanya 'dj'pengérﬁk.li oleh Vélri'zil‘);l-.l‘laiﬁ yang tldali di_r'riasukkan dalam
penelitian‘ ._in'i._Dengan demilzi;ﬁ, nilai R-Square W;)rk Life Balance
termasuk dalam kategori lemah, sehingga model ini belum mampu

memberikan kontribusi besar dalam menjelaskan variasi Work Life Balance

pada responden.
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4.3.2.2 F-square

Nilai F-Square digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi atau
pengaruh kontruksi eksogen terhadap konstruk endogen apabila variabel
tersebut dihilangkan dari model penelitian. Nilai F-Square sebesar 0,02
menunjukkan pengaruh efek kecil, 0,15 menunjukkan pengaruh efek
sedang, dan 0,35 menunjukkan efek pengaruh besar. Berikut hasil nilai F-

Square yang didapatkan :

Tabel 4. 17 Nilai F—Squaré’ o,

Job Work‘Life

Satisfaction Belance
Social Support 0,253 0,138
Work Life
0,673
Belance

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025
'YZV'BAerdasarkan hasil penelitian, nilai F-Square pada hﬁbungan antara
Soci;z‘ll Support terhadap Job Satisfaction sebesar 0,253. Nilai tersebut
berada.,'p’alda' kg‘g@gqrilpengaruh sedgng, sehingga. dapat _. diinterpretasikan

bahwa Social Support membe:rika_n\kontribusi yang.élikup signifikan dalam

menjelaskan variasi Job Satisfaction pada respohdér?.

Selanjutnya, untuk nilai F-Square hubungan Work Life Balance
terhadap Job Satisfaction adalah 0,673. Nilai ini berada dalam kategori
pengaruh besar, yang berarti Work Life Balance memiliki peran dominan

dalam mempengaruhi Job Satisfaction pada responden penenlitian ini.
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Dengan demikian, variabel Work Life Balance merupakan faktor yang
memiliki relevansi substantif dan signifikan dalam meningkatkan kepuasan

kerja.

4.3.3 Uji Hipotesis
Uji Hipotesis dilakukan untuk melihat adanya hubungan atau pengaruh
antara variabel yang diteliti. Pe_gguj_ian ini merujuk pada nilai koefisien jalur
(path coefficient) yang'-rr'iér‘;c'errnini(aﬁ tingkat kekuatan hubungan antar
variabel dalar'l}v_‘m'od:el. Selain itu, tingkat sigﬁiﬁlgansi hubungan dapat
dievalpasi iﬁélalui nilai z-statistic yang diperoleh dari brbsqs bootstrapping.
».Djehéan demikian, penentuan signifikansi pengaruh Variabei indgpenden
‘-'-'lterhadap variabel dependen dapat diamati melalui nilai zstatistic .&ang

-dihasilkan, sebagaimana disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 18 Nilai Path Coefficient

Original | Sample | Standard |-
| T statistics P
sample | mean [ deviation
| JO/STDEV])) | values
©) | M) |(STDEV)
Sodial Stipport->Job! o | # kAT s )R
)\ | 0348 | 0,349 0,078 4,439 0,000
Satisfaction A —
Social Support -> Work
0,348 0,359 0,088 3,949 0,000
Life Balance
Work Life Balance -> Job
0,567 0,572 0,076 7,488 0,000
Satisfaction

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas yang menggunakan proses
bootstrapping dapat terlihat pengaruh antar indikator variabel latennya.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan dilakukan
dengan melihat p-value dan t-statistic. Jika nilai p-value < 0,05 dan ¢-
statistic  >1,96 maka teradapat pengaruh antar variabel. Hasil tabel

menunjukkan hasil :
1. Social Support ter_hadaﬁ JOb Satisfaction

Nilai Orzgmal Sample (O) sebesar 0,348 rriéﬁunj_ukkan bahwa Social
Suppo'r’f Ab‘érpengaruh positif terhadap Job Satisfaction. Artinya , semakin
o 'fiflggi dukungan sosial yang diterima responden, maka semakin‘tiir}lggi.pula
.j'xtingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Nilai 7-Statistic sebesar 4,439 >
"'-1 ;96) dan nilai p-value sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Dengan demlklan hlpOtCSlS
yarllzg menyatakan bahwa Social Support berpengaruh positif terhadap Job

Satisfaction diterima.

2. Soczal Support terhadap Worksze Balance

Hasﬂ pengujlan menunjukkan n11a1 Orlglnal Sample (O) sebesar 0,348,
yang berartl Social Suport Juga memlhkl pengaruh | posmf terhadap Work
Life Balance. Nilai T-statistic sebesar 3,949 (>1,96) dan nilai p-value 0,000
(< 0,05) menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin besar dukungan sosial yang diperoleh

freelancer, maka semakin baik kemampuan mereka dalam menjaga
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keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dengan demikian,
hipotesis mengenai pengaruh Social Support terhadap Work Life Balance
diterima.
3. Work Life Balance terhadap Job Satisfaction

Pada hubungan ini diperoleh nilai Original Sample (O) sebesar 0,567,
yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan lebih kuat dibandingkan
pengaruh Social Support"ger:héid;p Jéb Satisfaction. Nilai 7-Statistic sebesar
7,488 (> 1,96) dgn.r’ﬁiai 'p-value 0,000, meﬁﬁhjuklfan hubungan ini secara
statistik vsi_gniﬁ'i;an. Hal ini berarti semakin baik W;rk Life Balance yang
d1m111k1 responden, maka semakin tinggi tingkat kepuésaﬂ k_‘e\rja yang
t_;dirasakan. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa W&k;}-Life

"':‘B:alance berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction diterima.

4?1 Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pv.engaruh Social Support terhadap Job Satisfaction

Hd_sil penelitian menunjukkan bahwa Social Support berpengaruh positif
dan siépiﬁkgm terhadap Job Satisfaction. Temuan ini ngéngindikasikan
bahwa se‘r"r}akin tlnggl dilku}ng"-e‘tnv's_(l)ﬂsiéi‘l yang :‘(‘li'teri'lrnajoleh ﬂeelancer bidang
kreatif, méka‘Wnakin besar Eegﬁmgkinan merekef_mé‘rasakan kepuasan
dalam bekerja. Dukungan sosial dapat berupa apresiasi, bantuan emosional,
maupun akses informasi yang relevan dari orang terdekat, rekan kerja,
maupun lingkungan profesional. Temuan ini sejalan dengan penelitian

sebelumnya oleh Basnet et al. (2024) ; Garmendia et al. (2023) ; Sogirin &

Bastian (2022) yang menyatakan bahwa dukungan sosial menjadi salah satu
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aspek penting dalam meningkatkan perasaan nyaman, termotivasi, dan puas
dalam konteks pekerjaan.
2. Pengaruh Social Support terhadap Work Life Balance

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Social Support berpengaruh
positif dan dignifikan terhadap Work Life Balance. Artinya, semakin besar
dukungan yang diterima individu dalam lingkup sosial maupun profesional,
semakin baik kemampu-qn;:ﬁ;é:reka "dalam“menjaga keseimbangan antara
tuntutan pekerjaan‘- dan i(ehidupan ribadi. ﬁés’iL ini sejalan dengan studi
terdahulu oleh Aras et al. (2022) ; Dergisi & Cilt (2024) Haryrlzkl & Afiati
(2022) yang menemukan bahwa dukungan sosial berkontrlbu51 dalam
....I'mengurangl tekanan pekerjaan, membantu pengelolaan waktu, . serta

" II %n:eningkatkan kualitas kehidupan non-kerja. /

3, .' Pengaruh Work Life Balance terhadap Job Satisfaction
Has1l penelitian membuktikan bahwa Work Life Balance berpengaruh

posmf dan signifikan terhadap Job Satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa
semak_in baik keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi yang
d1m111k1 oleh freelancer maka semakin tinggi pula kepuasan kerja yang

' . } z
mereka rasakan Temuan ini menguatkan penelltlan sebelumnya oleh Aviola

et al. (2022) Jessica et al. (2023) Sumathi & Véfmurugan (2020) yang
menjelaskan bahwa individu yang mampu mengatur waktu dan energi antara

kehidupan profesional serta pribadi akan merasa lebih tenang, termotivasi,

dan memiliki pandangan positif terhadap pekerjaannya.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan beberapa poin utama sebagai berikut :

1.

Social Support berpengaruh” positif dan signifikan terhadap Job
Satisfaction. |
Hal ini__.méhu"njukkan bahwa semakin tinggi dukungan soaial yang

di‘pe,rir”rié Jfreelancer, baik dari keluarga, rekan kerja, maupun lingkungan

i profesional, maka semakin tinggi juga tingkat kepuasan kerja yang

dirasakan. Dukungan sosial berperan membantu individu merasa

‘- -+ dihargai, didukung, dan terlindungi secara emosional terhadap _:tuhtutan

* pekerjaan.

- Social Support berpengaruh positif dan signifikan terhadap ‘;Work Life

Balance.

Iemuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial de‘lp’at membantu
freééq_izcé? dalam mengatur’ waktu dan.__pqengelola tlit_lilltan pekerjaan
serta 'lfi_e.h‘id&an pribadi; sghipgga meningkatkam kemampuan mereka
dalam menjaga keseimbangan tersebut.

Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job
Satisfaction.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, maka semakin tinggi pula
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tingkat kepuasan kerja individu. Freelancer yang merasa mampu
mengelola waktu, energi, serta tuntutan pekerjaan secara proporsional
cenderung merasakan ketenangan psikologis dan kepuasan yang lebih

tinggi terhadap pekerjaannya.

5.2 Implikasi Penelitian

5.2.1 Implikasi Teorit‘isv_;.-,:"f |
Penelitian Air;»i_f»nié‘rvn.berikan konfriﬁﬁsiv pada pengembangan kajian

mengenai—-~hugﬁngan antara Social Support, W&k-L_ife Balance, dan Job
. ,Sd‘ti‘Sféction khususnya dalam konteks fieelancer. Temuan penelitian
mendukung dan memperkuat teori bahwa faktor psikososiai,: :[érmasuk
dukungan sosial serta keseimbangan kehidupan kerja, berperan ﬁ;:;iting
dalam membentuk kepuasan kerja seseorang. Dengan demikié,_ﬁ, hasil

: penelitian ini menjadi referensi akademik bagi ppenelitian sélénjutnya
.."i'yang mengkaji aspek psikologis dan profesional pada populéisi pekerja
ﬂéksibel.
522 Implikasi Praktis

Ha;_éil penelitian ini memiliki relevansi bagi freelancer, komunitas

industri kreatif, dan platform penyetia pekerjaan digital. Freelancer
perlu memabngun sistem dukungan, baik secara sosial maupun
profesional, untuk meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. Selain
itu, organisasi atau platform yang bekerja dengan freelancer dapat

mempertimbangkan menyediakan ruang berbagi pengalaman,
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mentoring, serta dukungan psiko-edukatif agar  pekerja mampu

mengelola keseimbangan hidup dan pekerjaan dengan lebih baik.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu :

1. Pengambilan data dilakukan dengan metode Gform atau online,
sehingga respons r/espoﬁde’riv'sangat bergantung pada kejujuran dan
pemahamap 'l}_e‘rﬁ;(iévip pernyataaﬁ da.lilam kuesioner.

2. Va‘riab’él’ dalam penelitian hanya berfokus ﬁéda Social Support, Work

; sze Balance, dan Job Satisfaction, sehingga masih banyak faktor
lain yang mungkin mempengaruhi kepuasan kerja naﬁl;liﬁ" belum
dianalisis, seperti motivasi individu, lingkungan kerja klljij,lc'gital,
pendapatan, dan tingkat stres.

© 3. Sampel penelitian terbatas pada freelancer bidang kreatif‘;- 'éehingga

V hasil penelitian belum dapat digeneralisasi pada tipe freelancer

' lainnya.

5.4 Sarah" 221w )/ !
Bé‘r_.da%an hasil peneliti—ah dan keterbatas_aﬁ‘yarig ada, saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi responden atau freelancer disarankan untuk meningkatkan
komunikasi jaringan sosial dan profesional sebagai sumber

dukungan, serta mengatur waktu kerja secara terstruktur agar
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keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat
tercapai.

2. Bagi komunitas atau platform freelancer, diharapkan dapat
menyediakan program pendampingan, peer support, maupun
pelatihan manajemen waktu dan stres agar freelancer memiliki akses
dukungan yang lebih sistematis.

3. Bagi peneliti selani};tnj;é; bdiséféhkan. untuk memperluas variabel lain
yang berp(_.)‘tcjrisrij rﬁempengaruhi J&b Sdtisfagtion, serta memperluas
ca.kupar;wsampel pada bidang pekerja free?ahcer lainnya untuk

7 meningkatkan generalisasi hasil.
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